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ABSTRAK

Pemberian makanan tambahan (PMT) merupakan salah satu program pemerintah melalui posyandu untuk memenuhi
asupan gizi balita. Pemberian makanan tambahan diartikan sebagai suatu upaya pencegahan masalah gizi dengan
memberikan makanan tambahan kepada balita yang disesuaikan dengan umur balita untuk memenuhi asupan gizi
sehingga mencapai status gizi yang baik. Makanan tambahan untuk balita dapat dibuat dari bahan-bahan yang mudah
diperoleh dengan harga terjangkau. Pengetahuan kader tentang pengolahan bahan pangan menjadi kudapan sehat
bergizi untuk balita sangat penting karena jenis makanan tambahan berbahan baku lokal akan semakin bervariasi
sehingga PMT tidak hanya berupa susu kemasan dan biskuit. Dalam pengelolaan posyandu, pengetahuan dan
keterampilan kader menjadi hal penting dalam melakukan tanggung jawabnya selama pelaksanaan kegiatan posyandu.
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada kader
posyandu tentang pembuatan kudapan sehat bergizi dengan memanfaatkan sayur bayam. Pelatihan pembuatan bolu
kukus bayam sebagai kudapan sehat bergizi ditujukan untuk kader posyandu tepatnya posyandu Waraswanawati di
wilayah kerja Puskesmas Puuwatu Kota Kendari. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode penyuluhan
disertai praktik pembuatan bolu kukus bayam. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan bahwa kegiatan pelatihan pada
kader posyandu berhasil memberikan pengetahuan tentang membuat kudapan sehat bergizi sebagai makanan tambahan
balita dengan menggunakan bahan tambahan berupa sayur. Perlu dilakukan kegiatan pelatihan pengolahan produk
pangan yang menggunakan pangan lokal sehingga makanan tambahan yang diberikan kepada balita dan ibu hamil lebih
bervariasi dengan memanfaatkan potensi pangan lokal.

Kata kunci: Bolu kukus bayam, kader posyandu, kudapan, makanan tambahan

PENDAHULUAN

Posyandu atau Pos Pelayanan Terpadu adalah unit kesehatan berbasis masyarakat yang
pelaksanaannya melibatkan peran masyarakat yang telah mendapatkan palatihan dari Puskesmas.
Posyandu merupakan program kesehatan yang dibawahi oleh puskesmas dan dilakukan baik di
pedesaan maupun perkotaan. Posyandu memegang peranan penting dalam pemantuan kesehatan,
khususnya ibu hamil dan balita. Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan posyandu
dilakukan oleh masyarakat dengan sukarela dan dikenal dengan kader posyandu. Menurut (Wardah
& Reynaldi, 2022) bahwa posyandu memiliki peran penting dalam pemantauan tumbuh kembang
balita melalui kegiatan penimbangan, pencatatan dan pelaporan status gizi balita yang dilakukan
setiap bulan secara terjadwal.

Posyandu dikenal sebagai salah satu unit
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yang menjadi kader posyandu telah memperoleh pendidikan dan pelatihan dari puskesmas tentang
dasar-dasar pelayanan kesehatan (Dahlan et al., 2021). Pelaksaan kegiatan posyandu dilakukan oleh
kader yang memiliki peran penting dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan posyandu. Kader
posyandu merupakan penggerak masyarakat untuk melakukan kunjungan rutin setiap bulan serta
memberikan berbagi informasi terkait kesehatan misalnya penerapan dalam perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) (Imanah & Sukmawati, 2021).

Pemantauan tumbuh kembang anak dapat dilakukan melalui kegiatan posyandu, dengan tujuan
dapat menurunkan kejadian masalah gizi pada balita. Indonesia turut melaksanakan pencapaian
salah target yang terdapat pada 14 target dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable
development goals), khususnya pada tujuan kedua yaitu mengatasi masalah kelaparan serta semua
bentuk kekurangan gizi pada tahun 2030 dan usaha dalam pencapaian ketahanan pangan. Salah satu
bentuk upaya dalam melaksanakan program penurunan angka kejadian masalah gizi melalui
program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk balita. Pelaksanaan program PMT
dilaksanakan berdasarkan pada Pedoman Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat dengan
pendekatan keluarga yang tertuang pada Peraturan Menteri Kesehatan nomor 39 Tahun 2016 (Fajar
etal., 2022).

Gambaran angka kejadian masalah gizi berdasarkan data hasil Survei Status Gizi Indonesia
Tahun 2022 bahwa terjadi peningkatan angka prevalensi balita yang mengalami underweight dan
wasting. Jumlah balita yang mengalami underweight dari 17,0% pada tahun 2021 menjadi 17,1% di
tahun 2022 dan balita wasting tahun 2021 sebesar 7,1% menjadi 7,7% pada tahun 2022. Sebaliknya
balita stunting mengalami penurunan dari angka kejadian 24,4% pada tahun 2021 menjadi 21,6%
pada tahun 2022. Namun angka tersebut masih belum mencapai angka prevalensi yang ditargetkan
oleh Badan Keseahatan Dunia atau WHO vyaitu sebesar di bawah 20%. Untuk masalah kelebihan
gizi (overweight), juga mengalami penurunan yaitu 3,8% di tahun 2021 menjadi 3,5% pada tahun
2022.

Pemberian makanan tambahan (PMT) merupakan salah satu program pemerintah melalui
posyandu untuk memenuhi asupan gizi balita. Pemberian makanan tambahan diartikan sebagai
suatu upaya pencegahan masalah gizi dengan memberikan makanan tambahan kepada balita yang
disesuaikan dengan umur balita untuk memenuhi asupan gizi sehingga mencapai status gizi yang
baik. Menurut (Suhanda et al., 2022) bahwa pemberian makanan tambahan bertujuan untuk
memberikan makanan pada balita yang sudah memasuki usia untuk mengonsumsi makanan selain
ASI dalam rangka mengatasi dan mencegah masalah gizi yang terjadi pada masyarakat, khususnya
pada balita. (Sinaga et al., 2023) menyatakan upaya yang dilakukan pemerintah dalam mencegah
dan mengatasi masalah gizi melalui pelaksanaan pemberian makanan tambahan (PMT) dengan
khalayak sasaran kelompok anak usia balita yaitu berumur 6-59 bulan. Program pemberian
makanan tambahan yang sesuai dapat meningkatkan asupan gizi balita karena dapat
menyumbangkan zat gizi harian selain konsumsi makanan utama. Selanjutnya menurut (Bobihu et
al., 2023) bahwa pengembangan makanan tambahan perlu dilakukan sehingga menyediakan menu
PMT vyang bervariasi. Dengan menu PMT vyang bervariasi dapat mencegah kebosanan dan
memberikan motivasi kepada ibu balita untuk mengunjungi posyandu.

Kegiatan pelatihan dapat mendukung peningkatan pengetahuan kader dalam pembuatan
makanan tambahan khususnya menggunakan bahan pangan lokal. Kegiatan pelatihan yang
dilakukan oleh (Husnul et al., 2023) dengan mengadakan pelatihan pembuatan PMT berbahan dasar
pangan lokal dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan kader dengan nilai p= 0,02.
Selanjutnya kegiatan demonstrasi pembuatan PMT oleh (Asykari et al., 2023) dapat memberikan
pengetahuan kepada kader dalam mengembangkan PMT dengan memanfaatkan potensi lokal
sebagai salah satu upaya untuk mencegah stunting.

Makanan tambahan untuk balita dapat dibuat dari bahan-bahan yang mudah diperoleh dengan
harga terjangkau. Pengetahuan kader tentang pengolahan bahan pangan menjadi kudapan sehat
bergizi untuk balita sangat penting karena jenis makanan tambahan berbahan baku lokal akan
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semakin bervariasi sehingga PMT tidak hanya berupa susu kemasan dan biskuit. Dalam
pengelolaan posyandu, pengetahuan dan keterampilan kader menjadi hal penting dalam melakukan
tanggung jawabnya selama pelaksanaan kegiatan posyandu. Oleh sebab itu berdasarkan uraian yang
dipaparkan maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan kader tentang pembuatan makanan tambahan balita melalui pengolahan
kudapan sehat bergizi dengan memanfaatkan bahan pangan lokal berupa sayur bayam.

LITERATUR ATAU TINJAUAN KONSEPTUAL

Posyandu adalah pelayanan kesehatan yang memberdayakan masyarakat dalam rangka
mencapai derajat kesehatan khususnya menurunkan tingkat kematian ibu dan balita. Program
kegiatan posyandu terdiri dari beberapa bentuk yaitu pelaksanaan Keluarga Berencana (KB),
imunisasi, pemantuan tumbuh kembang balita serta kesehatan masyarakat (Siregar, 2021). Secara
umum kegiatan Posyandu terbagi atas kegiatan utama dan kegiatan pilihan. Kegiatan utama terdiri
dari kesehatan ibu dan anak, keluarga berencana, imunisasi, bidang gizi serta pencegahan dan
penanggulanagn penyakit diare. Adapun kegiatan pilihan berupa pengembangan kegiatan dalam
rangka meningkatkan status kesehatan masyarakat, misalnya Bina Keluarga Balita (BKB),
Posyandu Lanisa dalam bentuk Bina Keluarga Lansia (BKL) juga kegiatan lain dalam bentuk
Tanaman Obat Keluarga yang dikenal dengan istilah TOGA (Dianita, 2022).

Berbagai program posyandu dalam meningkatkan kesehatan masyarakat dilakukan melalui
peran kader posyandu. Kader posyandu berperan sebagai penyuluh, melakukan pelayanan kesehatan
dasar sekaligus sebagai motivator dalam bidang kesehatan (Susanti et al., 2023). Kader merupakan
anggota masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan program kesehatan yang berperan menjadi
agen perubahan kesehatan masyarakat melalui kegiatan posyandu (M. P. Sari et al., 2023) . Kader
adalah tenaga yang berasal dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat. Dalam
melakukan tugasnya kader menjalankan secara sukarela yaitu sebagai promotor kesehatan untuk
menggerakkan masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas kesehatan berbasis masyarakat
(Krisdayani et al., 2023).

Peran kader tidak hanya dilakukan pada saat jadwal pelaksanaan kegiatan posyandu, namun
diharapkan dapat meningkatkan perannya di luar jadwal pelaksanaan posyandu (Haritani et al.,
2022). Dengan demikian kader posyandu merupakan anggota masyarakat yang bersedia secara
sukarela untuk memiliki waktu dalam melaksanakan tugas dan program posyandu (K. P. Sari et al.,
2023). Sebagai mitra puskesmas, kader memiliki tanggung jawab dalam membantu pelaksanaan
kegiatan dan program yang dibentuk oleh puskesmas sehingga dapat menjalankan program
pemantauan tumbuh kembang bayi dan balita untuk mencapai status kesehatan bayi dan balita (W.
I. P. E. Sari et al., 2022).

Salah satu program yang rutin dilakukan pada kegiatan posyandu adalah Pemberian Makanan
Tambahan (PMT). Program ini telah menjadi program rutin pada setiap jadwal pelaksanaan
Posyandu. Pemberian. Pemberian Makanan Tambahan merupakan upaya dalam pemenuhan asupan
gizi balita selain dari makanan utama. Dalam pembuatan makanan tambahan sangat dianjurnkan
untuk menggunakan bahan pangan lokal sehingga mudah diperoleh dengan harga yang terjangkau
(Sugandini et al., 2023). Pembuatan PMT dapat menggunakan pangan lokal dengan beberapa syarat
yaitu dapat diterima, tidak bertentangan dengan norma dan agama, mudah diperoleh, aman,
terjangkau serta mudah dibuat sehingga dapat memenuhi asupan zat gizi balita (Amrinanto et al.,
2023). Penanganan masalah gizi dapat dilakukan melalui pemberian makanan tambahan (PMT)
dengan mengembangkan kualitas makanan tambahan sehingga semakin bergizi, memiliki daya
terima dan daya tahan yang baik dengan cara menggunakan potensi lokal (Munawarah, 2023).

Kudapan sangat disukai oleh semua kalangan, dari anak-anak hingga dewasa. Berbagai jenis
kudapan sering ditemukan dengan berbagai bentuk dan rasa, seperti rasa asin dan juga manis.
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Penyajian kudapan umumnya dalam bentuk kue disajikan sebagai makanan selingan pada pagi atau
sore hari (HUDIAH, 2023). Kudapan dapat memberikan energi tambahan sesuai waktu
mengonsumsi kudapan, oleh sebab itu kudapan termasuk dalam pengaturan konsumsi harian
berdasarkan gizi seimbang (Hakim, 2022).

Pengembangan dalam pemgolahan kudapan dapat dibuat dengan menggunakan bahan pangan
lokal yang mudah diperoleh misalnya dengan memanfaatkan sayur-sayuran, sehingga kuadapan
mengandung zat gizi yang bersumber dari bahan tambahan yang digunakan (Saputri et al., 2022) .
Pembuatan kudapan untuk balita sebagai upaya pencegahan masalah gizi, misalnya stunting dapat
menggunakan bahan pangan lokal. Untuk menambah nilai gizi kudapan dapat dikombinasikan
dengan penambahan protein hewani sehingga asupan gizi balita dapat terpenuhi selain dari makanan
utama juga dari kudapan yang dikonsumsi (Julita et al., 2023)

Pembuatan kue sebagai kudapan selain menggunakan bahan utama juga menggunakan bahan
tambahan seperti pewarna. Penggunaan pewarna dapat berupa pewarna sintetis atau pewarna alami.
Pewarna alami dapat diperoleh dari beberapa jenis bahan pangan misalnya sayur-sayuran dan buah-
buahan. Beberapa jenis buah dan sayur dapat menghasilkan warna tertentu dengan sifat yang aman
dan bergizi sehingga dapat meningkatkan kandungan gizi kue yang dihasilkan (Putri et al., 2021).

Bahan pewarna dalam pembuatan kue berfungsi untuk menghasilkan produk yang menarik baik
dari segi artistik maupun variasi kue yang dihasilkan. Bahan pewarna yang digunakan dapat
bersumber dari bahan-bahan alami dengan memanfaatkan ekstrak baik dari buah-buahan maupun
sayuran sehingga menghasilkan kue dengan kandungan gizi yang baik dan aman karena tidak
menggunakan pewarna sintetis (Sipahelut, 2022). Penggunaan pewarna alami dapat dilakukan
dengan memanfaatkan bahan-bahan dari tumbuhan juga hewan khususnya zat yang menghasilkan
pigmen. Pewarna alami bersifat aman dan tidak menyebabkan efek samping dan berdampak baik
terhadap kesehatan (Ngete, 2020). Menurut (Sangadji et al., 2023) bahwa salah satu sayur yang
dapat digunakan dalam pengolahan pangan adalah daun bayam. Ekstrak bayam dapat memberikan
hasil pencampuran adonan yang seragam atau homogen. Penggunaan bayam pada pengolahan
makanan selain berfungsi sebagai pewarna juga dapat meningkatkan nilai gizi produk pangan yang
dihasilkan.

DESAIN PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di posyandu Waraswanati yang
termasuk pada wilayah kerja Puskesmas Puuwatu. Khalayak sasaran adalah kader posyandu
Waraswanati. Metode pelaksanaan dengan metode penyuluhan disertai praktik pembuatan bolu
kukus bayam. Kegiatan pengabdian dilakukan dalam 3 (tiga) tahapan, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan terdiri dari analisis situasi yang dilanjutkan dengan identifikasi masalah.
Langkah berikutnya adalah menyusun program berdasarkan masalah yang diperoleh.
Pemecahan masalah dilakukan melalui persiapan berupa jenis kegiatan yang tepat serta
persiapan izin pelaksanaan melalui pemberitahuan kepada bidang gizi yang menangani
langsung jadwal pelaksanaan kegiatan posyandu.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan cara praktik langsung yaitu demonstrasi pembuatan
bolu kukus bayam. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan tepat
pelaksanaan kegiatan posyandu. posyandu.

3. Tahap Evaluasi
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Tahap evaluasi dilakukan secara kualitatif kepada semua kader posyandu Waraswanati yang
mengikuti pelatihan pembuatan bolu kukus bayam sebagai Makanan Tambahan

Tahap Evaluasi:

Tahap Persiapan: Tahap Pelaksanaan: Dilakukan evaluasi
1. Analisis situasi Praktik dan demonstrasi Secara kualitatif pada

kader posyandu
Waraswanawati yang
mengikuti kegiatan
PKM

2. Identifikasi masalah pembuatan bolu kukus

3. Izin pelaksanaan DaEIL sErager BT

Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada Kader Posyandu Waraswanawati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Posyandu Waraswanati yang
merupakan berada di wilayah kerja Puskesmas Puuwatu. Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 8 Juli
2023 bertepatan dengan jadwal pelaksanaan posyandu Waraswanati. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan setelah mendapatkan izin dari Puskesmas Puuwatu dan didahului dengan analisis situasi
yang dilanjutkan dengan identifikasi masalah. Setelah identifikasi dilanjutkan dengan perencanaan
kegiatan dan ditindaklanjuti dengan pelaksanaan program kegiatan. Hasil observasi awal dan
wawancara yang dilakukan diperoleh bahwa pemberian PMT dilakukan setiap pelaksanaan jadwal
posyandu Adapun beberapa jenis PMT yang diberikan adalah bubur kacang hijau dan susu kotak
kemasan. Oleh sebab itu perlu dilakukan suatu upaya agar PMT dapat lebih bervariasi sehingga
balita maupun ibu yang berkunjung ke Posyandu tidak merasa bosan dengan PMT yang diberikan.

Program pemberian makanan tambahan (PMT) adalah suatu upaya yang dilakukan dalam rangka
mencegah dan mangatasi kejadian masalah gizi pada balita (Lanita et al., 2023). PMT dapat dibuat
menggunakan berbagai bahan pangan lokal dengan memperhatikan kandungan zat gizi sehingga
balita memperoleh asupan energi dan protein (Ratnawati et al., 2023). PMT merupakan salah satu
program pemberian makanan dengan tujuan pemenuhan gizi selain yang diperoleh dari makanan
utama. Makanan tambahan dapat berupa makanan hasil olahan dan juga dapat dibuat dari bahan
pangan lokal sehingga mudah diperoleh dengan harga yang terjangkau. Jenis makanan tambahan
yang diberikan pada jadwal pelaksanaan posyandu misalnya kacang hijau, telur, biskuit dari
pemerintah atau makanan yang tersedia di wilayah Posyandu. Terkadang makanan tambahan yang
diberikan tidak dihabiskan oleh balita (Loaloka & Zogara, 2023).

Kegiatan diawali dengan penjelasan tentang kudapan khususnya bolu kukus, kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan tentang bahan-bahan yang digunakan serta fungsinya. Setelah
menjelaskan bahan-bahan yang digunakan kemudian dilakukan proses pencampuran bahan,
pencetakan dan proses pemasakan dengan metode pengukusan. Secara umum kegiatan pengabdian
kepada masyarakat berjalan lancar dan diikuti dengan penuh antusias oleh kader posyandu. Selama
proses praktik pembuatan bolu kukus bayam, juga disertai dengan tanya jawab terkait kudapan
dengan memanfaatkan pangan lokal.

Kader merupakan sosok yang berperan dalam melaksanakan program posyandu. Pemberdayaan
masyarakat untuk meningkatkan status kesehatan ditunjukkan melalui keterlibatan kader sebagai
ujung tombak yang memberikan motivasi terhadap perubahan perilaku kesehatan masyarakat. Peran
kader sangat besar dalam peningkatan status gizi balita dan ibu hamil. Beberapa program yang
dilakukan oleh puskesmas dijalankan oleh kader posyandu, adalah pemantauan tumbuh kembang

UK Institute



Indonesia Berdaya, 5(2), 2024, - 598

balita, pelaksanaan imunisasi dasar lengkap serta program pemberian makanan tambahan balita
(PMT) (Sutriyawan et al., 2021)

Kader dipilih langsung oleh masyarakat melalui musyawarah untuk mengelola posyandu.
Pemilihan kader dilakukan pada tahap pembentekuan posyandu dengan tujuan untuk memberikan
edukasi kepada masyarakat, khususnya ibu yang memiliki balita dan ibu hamil (Suyani et al., 2021).
Kader diharapkan dapat berperan sebagai perpanjangan informasi dari petugas kesehatan dengan
masyarakat dan dapat membantu masyarakat dalam mencapai status kesehatan yang optimal. Oleh
sebab itu kader posyandu dapat menjadi motivaator masyarakat untuk berperilaku sehat dan
mendorong masyarakat dalam mengoptimalkan pemanfaatan kemampuan lokal yang dimiliki
masyarakat (Maulida & Suriani, 2021).

(@) (b)
Gambar 1 (a) Penjelasan Pembuatan Bolu Kukus Bayam sebagai PMT; (b) Praktik Pembuatan Bolu Kukus
Bayam Kader Posynadu Waraswanawati di Wilayah Kerja Puskesmas Puuwatu

Salah satu kemampuan lokal yang dapat dimanfaatkan dalam mencapai status kesehatan adalah
penggunaan bahan pangan lokal dalam pembuatan kudapan yang dapat diterapkan pada program
pemberian makanan tambahan balita (PMT). Menurut (Ratnawati et al., 2023) bahwa PMT dapat
dilakukan dengan mengembankan dan memodifikasi resep dengan formulasi kandungan zat gizi
untuk meningkatkan asupan energi dan protein. Pengembangan PMT dirancang dengan
memanfaatkan bahan-bahan lokal yang mengabdung zat gizi, mudah didapatkan masyarakat dan
dengan harga terjangkau.

Pemberian makanan tambahan merupakan program yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi
masalah gizi, khususnya kekurangan gizi. Makanan tambahan yang diberikan adalah makanan
pendamping yang diberikan selain makanan utama yang bertujuan untuk memenuhi kecukupan zat
gizi balita. Makanan tambahan tidak berasal dari pabrikan akan tetapi dapat diolah menggunakan
bahan pangan lokal. Dengan memanfaatkan pangan lokal untuk pembuatan PMT maka masyarakat
lebih mudah mendapatkan bahan-bahan yang digunakan, dapat dibuat setiap saat karena bahan
pangan yang digunakan dapat diakses setiap saat tanpa ketergantungan dari daerah lain (Astani et
al., 2023).
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Gambar 2 (a) Hasil Praktik Pembuatan Bolu Kukus Bayam sebagai PMT

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan bahwa kegiatan pelatihan pada kader posyandu berhasil
memberikan pengetahuan tentang membuat kudapan sehat bergizi sebagai Makanan Tambahan
balita dengan menggunakan bahan tambahan berupa sayur. Keberhasilan kegiatan pengabdian dapat
dilihat berdasarkan beberapa indikator berikut, yaitu:

1. Kader posyandu Waraswanati mendapatkan informasi secara langsung tentang pemanfaatan
sayur bayam sebagai pengganti pewarna sintetis dalam pengolahan kudapan.

2. Bantuan disertai dukungan oleh pihak Puskesmas Puuwatu ditunjukkan melalui pemberian
izin untuk melakukan kegiatan pengabdian, mensosialisasikan kegiatan pengabdian serta
turut serta dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian.

3. Para kader posyandu sangat antusias mengikuti kegiatan pengabdian sampai akhir kegiatan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan adalah: Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dapat menambah pengetahuan kader tentang pemanfaatan sayuran
dalam pembuatan kudapan sehat untuk pemberian makanan tambahan pada balita dan ibu hamil.
Kader posyandu Waraswanati mendapatkan gambaran tentang penggunaan sayur sebagai pengganti
pewarna sintesis dalam pengolahan pangan. Kader posyandu bersemangat dan penuh antusias
mengikuti kegiatan pelatihan praktik pembuatan bolu kukus sebagai kudapan sehat dan bergizi.
Perlu dilakukan kegiatan pelatihan pengolahan produk pangan yang menggunakan pangan lokal
sehingga makanan tambahan yang diberikan kepada balita dan ibu hamil lebih bervariasi dengan
memanfaatkan potensi pangan lokal.
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